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RINGKASAN 

Nurdiani  Fauziah  :  Kajian   Teknis   Sistem   Mine   Dewatering   dalam   Upaya  

Pencegahan Genangan Air di Area Penambangan Pada 

Tambang Batubara Bawah Tanah Seam C2 Site Sapan 

Dalam PT Nusa Alam Lestari, Desa Salak, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto 

 

Pada tambang bawah tanah SD-C2 Lori 1, permasalahan yang sering terjadi 

adalah masuknya air ke front penambangan. Air tersebut berasal dari air tanah yang 

mengalir melalui rekahan. Lokasi penelitian merupakan daerah yang memiliki 

struktur rekahan intensif yang berperan sebagai akuifer sekunder. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem penyaliran tambang untuk mendukung kegiatan penambangan. 

Di lokasi penambangan SD-C2 Lori 1 memiliki 4 buah bak kontrol, yang mana 

sistem pemompaan dilakukan dengan mengalirkan air dari area penambangan 

menuju bak kontrol hingga bak kontrol selanjutnya sampai mencapai sump utama. 

Jenis pompa yang digunakan adalah 1 buah pompa sanyo pada area penambangan 

dan 4 buah pompa celup  airlux pada masing-masing bak kontrol. Pengukuran debit 

air di tambang dilakukan secara manual pada rekahan yang mengalirkan air tanah 

menggunakan wadah berbentuk tabung dengan volume 250 ml. Berdasarkan 

analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa lokasi penelitian memiliki 

struktur rekahan intensif dengan nilai permeabilitas sekunder 10-2 dengan 

klasifikasi free discharge. Total debit air tanah pada semua rekahan adalah 0,43 

m3/jam atau 10,32 m3/hari. Berdasarkan spesifikasi pompa yang ada seharusnya 

sudah mampu mengimbangi debit air yang masuk, namun karena head total lebih 

besar dari head total maksimal dari pompa yang ada pada bak kontrol 1 menuju bak 

kontrol 2, menyebabkan pompa tidak mampu mengalirkan air dengan baik hingga 

bak kontrol 2. Selain itu jumlah bak kontrol dengan dimensi total 9,5 m3 belum 

mengimbangi debit air yang masuk setiap harinya dengan debit total 10,32 m3/hari, 

sehingga direkomendasikan menambah 1 buah bak kontrol dengan dimensi tidak 

kurang dari 0,82 m3. 

 

Kata Kunci : Rekahan, free discharge, air tanah, pompa, bak kontol. 
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ABSTRACT 

Nurdiani  Fauziah  :  Kajian   Teknis   Sistem   Mine   Dewatering   dalam   Upaya  

Pencegahan Genangan Air di Area Penambangan Pada 

Tambang Batubara Bawah Tanah Seam C2 Site Sapan 

Dalam PT Nusa Alam Lestari, Desa Salak, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto 

 

In the SD-C2 Lori 1 underground mine, the problem that often occurs is the entry 

of water into the mining front. The water comes from ground water flowing through 

the fracture. The research location is an area that has an intensive fracture 

structure that acts as a secondary aquifer. Therefore, a mine drainage system is 

needed to support mining activities. At the mining site SD-C2 Lori 1 has 4 control 

tanks, where the pumping system is carried out by flowing water from the mining 

area to the control basin until the next control tank reaches the main sump. The 

type of pump used is 1 sanyo pump in the mining area and 4 airlux submersible 

pumps in each control tank. Measurement of water discharge in the mine was 

carried out manually in fractures that drain groundwater using a tubular container 

with a volume of 250 ml. Based on data analysis and discussion, it can be concluded 

that the study site has an intensive fracture structure with a secondary permeability 

value of 10-2 with a free discharge classification. The total groundwater discharge 

in all fractures is 0.43 m3/hour or 10.32 m3/day. Based on the specifications of the 

existing pump, it should be able to compensate for the incoming water discharge, 

but because the total head is greater than the maximum total head of the pump in 

control tank 1 to control basin 2, the pump is unable to drain water properly until 

control tank 2. In addition, the number of control tanks with a total dimension of 

9.5 m3 has not balanced the daily incoming water discharge with a total discharge 

of 10.32 m3/day, so it is recommended to add 1 control tank with dimensions of not 

less than 0.82 m3. 

 

Keywords: Fracture, free discharge, groundwater, pump, sump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT Nusa Alam Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

pertambangan yang melakukan penambangan batubara dengan luas WIUP ±94,2 Ha. 

Penambangan batubara dilakukan dengan cara semi mekanis, menggunakan jack 

hammer. Sistem penambangan tambang bawah tanah (underground mining) dengan 

menggunakan metode penambangan room and pilar, yaitu suatu kegiatan 

pengambilan batubara di bawah tanah dengan cara membuat blok-blok dalam lapisan 

batubara yang dikelilingi oleh pilar-pilar berbentuk bujur sangkar dan empat persegi 

panjang yang berguna sebagai penyangga. Jenis penyangga yang digunakan adalah 

penyangga kayu. Susunan pemasangan penyangganya berbentuk three pieces set 

yang terdiri dari tiga bagian utama, yaitu satu bagian atas (cap) dan dua bagian 

samping tiang (side post) disebelah kiri dan kanan. Pada saat ini aktivitas 

penambangan dilakukan pada 3 blok, yaitu: Blok 1 (Sapan Dalam), Blok 2 (Bukit 

Tambun) dan Blok 3 (Tanah Kuning).  

Metode tambang bawah tanah didasarkan pada penggalian yang berlanjut 

mengikuti kemiringan endapan batubara. Kegiatan penggalian yang berlangsung 

mengakibatkan banyaknya potensi air tanah yang masuk atau tergenang pada lubang 

tambang. Kemudian apabila terjadi musim hujan pada lokasi penambangan, air  

limpasan  (run off) masuk kedalam  lubang  tambang  hingga menyebabkan terjadinya 

banjir pada lubang tersebut. Dalam menunjang  proses produksi penambangan 

diperlukan suatu sistem penyaliran tambang sehingga berbagai infrastruktur dibuat 
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untuk mengendalikan air yang mengalir di area penambangan, khususnya di front 

penambangan. Sistem penanganan air di  daerah  ini  lebih  diperhatikan  karena  

berhubungan  langsung dengan aktivitas penambangan yang selalu bersifat dinamis. 

Kedalaman penambangan pada seam C2 yaitu pada terowongan SD-C2 lori 1 telah 

mencapai 168 m,  terowongan SD-C2 lori 2 telah mencapai 186 m dan SD-C2 

lubang manual telah mencapai 143 m, sehingga level debit air yang mengalir 

semakin besar. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ditemukannya genangan air pada 

lubang maju penambangan SD-C2 lori 1. Sedangkan pada lubang SD-C2 lori 2 dan 

SD-C2 lubang manual genangan air tidak signifikan dan tidak mengganggu aktivitas 

penambangan. Genangan air pada SD-C2 lori 1 yang merupakan genangan air terbesar, 

berasal dari  rekahan (fracture) yang terdapat pada terowongan tersebut dan rembesan 

air permukaan saat terjadi hujan pada lokasi penambangan. Air tanah yang masuk 

ke lokasi penambangan mengalir melalui rekahan batuan yang terpotong akibat 

kegiatan penambangan baik pada front utama maupun lubang cabang. Sementara air 

permukaan yang berasal dari air hujan tersebut masuk ke lokasi tambang dengan 

cara merembes melalui porositas batuan atap maupun batuan dinding yang tidak 

kedap terhadap rembesan air.  

Besarnya debit air yang masuk ke area penambangan membuat perusahaan 

kesulitan mengatasinya, karena jumlah debit air yang masuk tidak sepenuhnya dapat 

dipompakan keluar front penambangan. Sistem penyaliran pada lubang tambang SD-

C2 lori 1 menggunakan sistem pemompaan estafet, dengan memiliki empat buah bak 

kontrol. Sistem kerja pompa yang diterapkan adalah mengalirkan air dari front maju ke 
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bak kontrol menuju bak kontrol lainnya, kemudian dipompakan keluar penambangan. 

Pompa yang digunakan saat ini hanya 1 unit pompa di front maju dan 1 pompa celup 

disetiap bak kontrol. Jumlah pompa yang ada belum mampu mengeluarkan semua air 

yang masuk ke front kerja secara maksimal, karena hanya bisa dihidupkan secara 

berkala disebabkan daya listrik yang terbatas dan jumlah bak kontrol dengan dimensi 

yang ada juga sedikit.  

Genangan air yang cukup luas dan menutupi lantai kerja penambangan 

mengganggu aktivitas penambangan di front penambangan, berkurangnya efisiensi 

waktu kerja yang mengakibatkan tidak tercapainya target produksi yang ditetapkan 

perusahaan. Kondisi batuan sepanjang terowongan juga menjadi basah yang 

menyebabkan kesulitan untuk mencapai lokasi kerja, tergelincir saat berjalan 

menuju lokasi kerja karena kondisi jalan yang basah atau berair. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya menyatakan bahwa faktor pengaruh ditemukannya genangan air di 

beberapa titik pada front penambangan dan tidak optimalnya kerja pompa yang 

digunakan, sehingga hal tersebut menyebabkan terganggunya aktivitas 

penambangan, maka diperlukan kembali mengkaji sistem mine dewatering di lokasi 

tersebut. 

Air tambang memiliki pengaruh yang besar terhadap produktivitas tambang, 

diperlukan berbagai metode untuk mengatur aliran air yang masuk ke dalam front 

kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian teknis sitem penyaliran tambang bawah 

tanah PT Nusa alam Lestari dengan judul “Kajian Teknis Sistem Mine Dewatering 

dalam Upaya Pencegahan Genangan Air di Area Penambangan pada 
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Tambang Batubara Bawah Tanah Seam SD-C2 Site Sapan Dalam PT Nusa 

Alam Lestari, Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya genangan air di area penambangan yang yang berasal dari aliran 

antar rekahan dan membuat proses penambangan terganggu. 

2. Belum adanya pengukuran debit air tanah yang masuk di lokasi 

penambangan SD-C2. 

3. Tidak optimalnya kerja pompa di lubang SD-C2 sehingga terdapatnya genangan 

air di lokasi penambangan. 

4. Jumlah  dan dimensi  bak kontrol yang   ada   belum   mampu mengimbangi 

debit air yang masuk ke dalam front penambangan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada tambang bawah tanah Site Sapan Dalam terdapat tiga terowongan yaitu: 

SD-C2 lori 1, SD-C2 lori 2 dan SD-C2 lubang manual. Karena genangan air 

tidak signifikan dan tidak mengganggu aktivitas penambangan di terowongan 

SD-C2 lori 2 dan SD-C2 lubang manual maka penulis tidak melakukan 

penelitian di terowongan tersebut. 

2. Penulis tidak menghitung aspek biaya dalam perencanaan penyaliran tambang. 

3. Penulis tidak melakukan pengukuran curah hujan karena tidak  ada kaitannya 

dengan penyaliran tambang bawah tanah. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah nilai permeabilitas sekunder dari rekahan (fracture) yang 

terdapat pada dinding tambang yang diduga sebagai tempat merembesnya air 

tanah yang masuk pada front kerja lubang SD-C2 lori 1 ? 

2. Berapakah jumlah debit air tanah yang masuk ke area penambangan lubang SD-

C2 lori 1 ? 

3. Berapakah kapasitas dan jumlah pompa yang dibutuhkan untuk memompa air 

dari bak kontrol keluar area penambangan pada lubang SD-C2 lori 1 ? 

4. Berapakah jumlah dan dimensi bak kontrol yang ideal untuk mencegah air  

masuk ke front penambangan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengungkapkan nilai permeabilitas sekunder dari rekahan (franctures) yang 

terdapat pada dinding tambang sebagai tempat merembesnya air tanah yang 

masuk pada front kerja lubang SD-C2 lori 1. 

2. Mengungkapkan jumlah debit air tanah yang masuk ke area penambangan 

lubang SD-C2 lori 1.  

3. Mengungkapkan kapasitas dan jumlah pompa yang dibutuhkan untuk memompa 

air dari bak kontrol keluar area penambangan pada lubang SD-C2 lori 1. 

4. Mengungkapkan jumlah dan dimensi bak kontrol yang ideal untuk mencegah air  

masuk ke area penambangan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai sistem penyaliran 

tambang khususnya pada sistem penambangan tambang bawah tanah 

(underground mining) 

2. Perhitungan debit air tanah yang dilakukan dapat dijadikan acuan oleh PT Nusa 

Alam Lestari dalam menentukan jumlah kebutuhan pompa yang ideal. 

3. Memberikan masukan berupa kajian teknis bagi perusahaan terhadap sistem 

penyaliran tambang, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

melakukan proses penambangan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian memiliki kemampuan yang cukup besar untuk 

mengalirkan air. Berdasarkan pemetaan rekahan, lokasi penelitian memiliki 

struktur rekahan yang intensif. Dari titik pengukuran diperoleh hasil bahwa 

spasi rata-rata rekahan di dinding terowongan yaitu pada rentang 60 – 200 

mm dan dikategorikan tertutup. Nilai bukaan rata-rata terdapat pada rentang 

yaitu 0,5 -2,5 mm dan dikategorikan terbuka.  Nilai permeabilitas sekunder 

yang diperoleh menunjukkan bahwa tunnel memiliki potensi mengalirkan 

air tanah karena memiliki nilai yang tinggi yaitu berkisar pada 10-2 m/s. Pola 

aliran air tanah pada rekahan dapat dilihat pada Lampiran 8. 

2. Debit air tanah yang masuk pada lubang penambangan yaitu sebesar 0,43  

m3/jam atau 10,32 m3/hari. Dari debit air yang masuk sebesar 0,43  m3/jam 

tersebut sebenarnya sudah mampu diimbangi oleh pompa sanyo 

berkapasitas 12 m3/jam dan pompa celup submersible airlux berkapasitas 

18 m3/jam, namun ternyata head total pompa pada bak kontrol 1 menuju bak 

kontrol 2 lebih besar dari head maksimal, sehingga pompa tidak mampu 

mengalirkan air tanah dengan baik hingga ke bak kontrol 2.  

3. Berdasarkan kapasitas pompa yang ada jumlah unit pompa yang digunakan 

untuk mengeringkan air pada lubang penambangan berjumlah 5 unit, 1 unit 
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pompa sanyo untuk front maju dengan kapasitas maksimal 12 m3/jam dan 4 

unit pompa celup submersible airlux untuk bak kontrol dengan kapasitas 18 

m3/jam. Namun karena pompa pada bak kontrol 1 tidak dapat mengalirkan 

air hingga outlet dengan baik disebabkan head total lebih besar dari head 

maksimal, maka perlu ditambah bak kontrol sehingga perlu dilakukan 

penambahan pompa celup submersible airlux 1 buah. Untuk spesifikasi 

pompa yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 7. 

4. Jumlah bak kontrol dengan dimensi yang ada belum mampu mengimbangi 

debit air yang masuk, sehingga direkomendasikan penambahan bak kontrol. 

Selain jumlah bak kontrol yang belum mengimbangi debit air yang masuk, 

pompa pada bak kontrol 1 tidak mampu mengalirkan air dengan baik hingga 

outlet pipa pada bak kontrol 2, karena head total pompa lebih besar dari 

head maksimal pompa. Maka dari itu direkomendasikan untuk penambahan 

1 bak kontrol dengan posisi antara bak kontrol 1 dan bak kontrol 2. 

B. Saran 

1. Dengan kodisi ditemukannya air yang mengalir ataupun menetes dari 

dinding dan atap terowongan, maka penulis menyarankan untuk adanya 

dibuat saluran air sehingga air  tersebut tidak merembes ke akses jalan 

karena kondisi tersebut dapat membahayakan  manusia yang melewati akses 

jalan tersebut. 

2. Sebaiknya aktivitas mine dewatering lebih di efektifkan lagi karena debit air 

yang masuk ke area penambangan jika tidak dikeluarkan bisa menyebabkan 

terdapatnya air asam tambang. 
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3. Kegiatan pemompaan secara berkala sebaiknya diperhatikan lagi efisiensi 

waktu sehingga tercipta waktu efektif untuk kegiatan penambangan. 

4. Karena pengambilan batubara dilakukan secara manual menggunakan alat 

Jack Hammer yang mana alat ini menggunakan listrik dalam 

pengoperasiannya, maka pekerja disarankan tetap memperhatikan kondisi 

air saat bekerja karena air pada area kerja bisa menyebabkan pekerja terkena 

sentruman dari alat tersebut. 
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